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This research is a quantitative type of experimental research 

which aims to determine the significant influence on social 

studies learning outcomes before and after using the quartet 

card media. The research design used was one group pretest-

posttest design. The population in this study were all fifth grade 

students at SD Negeri 21 Panyula with a sample of 27 students 

selected using a saturated sampling technique. The data 

collection technique used was a test to determine student 

learning outcomes before and after using the quartet card 

media. The data analysis techniques used are descriptive and 

inferential statistical analysis techniques. Based on the results 

of descriptive statistical analysis, the pretest average was 50.57 

and the posttest average was 80.19. Based on the results of 

inferential statistical analysis using the paired samples t-test, it 

shows that the tcount value is 9.670 > ttable is 1.70562, which 

means there is a significant difference in students' social studies 

learning outcomes before and after using quartet card media in 

class V of SD Negeri 21 Panyula. The conclusion of this 

research is that there is an influence of the use of quartet card 

media on the social studies learning outcomes of fifth grade 

students at SD Negeri 21 Panyula, Tanete Riattang District, 

Bone Regency. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal dasar yang setiap warga negara baik siapapun itu berhak 

mendapatkannya. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan kemampuan 

berpikirnya. Melalui pendidikan itu pula yang akan membedakan pola pikir seseorang. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi seluruh aspek kehidupan manusia. 

 

Dunia pendidikan tidak terlepas dengan kegiatan proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

pada hakikatnya merupakan proses komunikasi mengajar yang terdiri dari guru dan siswa. 

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting yang sangat strategis dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi dalam 

proses pembelajaran sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, 

menantang dan membangkitkan gairah siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Pasal 1 

tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Salah satu muatan pembelajaran yang penting adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Pembelajaran IPS masuk ke dalam kurikulum sekolah yang memiliki kaitan yang sangat erat 

dengan peran manusia di lingkungan masyarakat. Menurut Mahardani dan Rachmadyanti 

(2018), Pembelajaran IPS mengajarkan tentang kehidupan bermasyarakat serta bagaimana 

cara bersosialisasi di lingkungan sekitar. Siswa bersosialisasi dengan lingkungan terdekat 

yaitu keluarga dan lingkungan masyarakat. Hal ini yang melekat pada ingatan bahwa manusia 

adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 

 

Proses pembelajaran guru harus mempunyai strategi yang maksimal agar siswa dapat 

memperoleh nilai yang baik dari proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Setyaningsih (2020) bahwa guru perlu menciptakan pembelajaran yang efektif dan inovatif 

dimana terjadi interaksi antara guru dan siswa sehingga dapat menciptakan situasi dan kondisi 

belajar yang aktif dan menyenangkan. Melihat dari hal tersebut guru perlu alat penunjang 

dalam menyampaikan materi pembelajaran agar dapat tersampaikan dengan baik kepada 

siswa. Di mana alat bantu tersebut dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Alat bantu 

pembelajaran yang dimaksud adalah media pembelajaran.  

 

Media pembelajaran adalah salah satu sarana untuk menunjang strategi guru. Tafonao (2018) 

mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk aktif dalam belajar.  
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Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat Ambarini, dkk., (2018) bahwa beberapa manfaat dari 

penggunaan media pembelajaran yaitu kemauan belajar sehingga menimbulkan motivasi 

belajar pada siswa, materi pembelajaran akan mudah dipahami dan memungkinkan siswa 

untuk mengontrol dan mencapai tujuan pembelajaran, serta metode pengajaran akan lebih 

variatif melalui komunikasi verbal dari guru. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

tentunya dapat memberikan hasil pembelajaran yang maksimal, namun apabila penggunaan 

media pembelajaran belum maksimal, maka hasil pembelajaran tidak dapat dicapai secara 

optimal. Hal tersebut dapat menjadi faktor rendahnya antusias serta kemampuan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami konsep IPS karena 

IPS merupakan salah satu ilmu terapan yang membutuhkan media untuk mengkonkretkan 

pemahaman siswa. Khansanah (2020) menjelaskan bahwa anak-anak khususnya usia sekolah 

dasar (7-11 tahun), berdasarkan Jean Piaget berada pada tahap konkret operasional, sehingga 

secara natural cara belajar terbaik mereka adalah secara nyata dengan melihat, merasakan, dan 

melakukan dengan tangan mereka.  

 

Setroyini (2013) mengatakan bahwa kartu kuartet merupakan sejenis permainan yang terdiri 

atas beberapa jumlah kartu bergambar yang dari kartu tersebut tertera keterangan berupa 

tulisan yang menerangkan gambar tersebut. Karsono, dkk. (2014) menjelaskan bahwa kartu 

kuartet sebagai media juga memiliki kekhususan dan keunikan dari sisi bentuk permainannya 

yang bersifat kompetitif dan menarik, sehingga sesuai dengan gaya belajar siswa SD yang 

masih dalam usia anak – anak, yaitu belajar selayaknya bermain. Hal ini juga didukung oleh 

teori psikologi perkembangan dan perkembangan bermain dimana disebutkan, pada anak usia 

8-12 tahun anak suka mengumpulkan benda-benda seperti prangko dan gambar-gambar. 

 

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 16 dan 17 Oktober 2023 

di SD Negeri 21 Panyula Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone melalui 

observasi ditemukan fakta bahwa rendahnya hasil belajar IPS kelas V dikarenakan proses 

pembelajaran dominan menggunakan metode ceramah yang membuat siswa menjadi kurang 

aktif sehingga siswa kurang paham terhadap materi yang disampaikan, guru terlihat lebih 

mengandalkan buku paket daripada menerapkan media yang bervariasi. Sebagian besar siswa 

tidak memperhatikan penyampaian materi yang disampaikan oleh guru, siswa lebih cenderung 

bermain sendiri dan bercanda dengan teman sebangkunya. Selain observasi, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan wali kelas V di SD Negeri 21 Panyula diperoleh informasi 

bahwa hasil belajar IPS siswa masih tergolong rendah. Guru juga mengemukakan bahwa 

berbagai faktor yang mempengaruhi hal tersebut salah satu di antaranya kurangnya antusias 

siswa terhadap proses pembelajaran karena pembelajaran IPS dianggap pembelajaran yang 

hanya mendengarkan, bertanya, dan menjawab pertanyaan. 
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Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan belum cukup untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

kelas V SD Negeri 21 Panyula, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kabupaten Bone. 

Permasalahan yang ditemui sangat penting untuk diselesaikan dikarenakan jika siswa tidak 

fokus pada proses pembelajaran maka hasil belajar siswa tidak akan mencapai hasil yang 

maksimal. Peneliti menerapkan media pembelajaran kartu kuartet yang sesuai dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS. Media pembelajaran kartu kuartet 

merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik, selain itu peserta didik juga tidak akan merasa 

jenuh belajar karena disuguhkan dengan gambar-gambar yang dapat menarik perhatian 

peserta didik sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 

Berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran kartu kuartet, penelitian mengenai media 

pembelajaran kartu kuartet ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya 

penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum, 2021) “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kuartet 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V MI Muabiddin Sukorejo 

Demak Tahun Pelajaran 2021/2022”. Hasil nilai pretest sebelum diberi perlakuan dengan 

media kartu kaurtet memperoleh nilai rata-rata 49,033. Setelah diberikan perlakuan atau 

treatment dengan menggunakan media kartu kuartet memperoleh nilai posttest dengan nilai 

rata-rata 82,567. Hal tersebut menujukkan bahwa media kartu kuartet memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh (Giwangsa, 2021) “Pengembangan Media Kartu Kuartet pada 

Pembelajaran IPS Sekolah Dasar”. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa media kartu 

kuartet sangat layak digunakan untuk media pembelajaran IPS di sekolah dasar khususnya 

pada materi keanekaragaman budaya Indonesia. Hal ini karena media tersebut mudah 

digunakan oleh siswa, menyenangkan dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga hasil belajar dapat meningkat pula. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kuartet Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Negeri 21 Panyula Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone” 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan  penelitian  ini  adalah  pendekatan  kuantatif  karena    data    yang    diolah  

dalam penelitian  ini  berupa  angka. Jenis penelitian yang digunakan pre-eksperimental.    

Dalam    penelitian    ini    perlakuan    diberikan    pada    satu kelas/kelompok   saja   sehigga   

tidak   ada   kelompok   kontrol   sebagai   pembanding   dari kelompok   eksperimen.   Desain   

penelitian   ini   adalah one-group   pretest-posttest   design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 21 Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten  

Bone  Tahun  Ajaran  2023/2024  yang  berjumah 27 siswa. Total sampel  pada  penelitian  ini  

yaitu  siswa  kelas V SD Negeri  21  Panyula Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten 

Bone sebanyak 27 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan lembar tes. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh dengan dua teknik analisis data,yaitu teknik analisis data 

deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran hasil belajar IPS siswa Kelas V SD Negeri 21 Panyula  sebelum  dan  

sesudah  penerapan  media kartu kuartet. Hasil  tersebut  dapat dilihat pada Tabel 1. 

  
 

Tabel 1 Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 21 Panyula 

 

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan (uji hipotesis) dengan menggunakan uji t. Dari uji t tersebut diperoleh  thitung = 

9,670 dan ttabel = 1.70562. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 21 Panyula 

sebelum dan setelah penggunaan media kartu kuartet di kelas V SD Negeri 21 Panyula. 

Karena  rata-rata hasil belajar IPS siswa  V  SDN  21  Panyula setelah  penggunaan 

media kartu kuartet (80,19) lebih  baik  daripada  rata-rata hasil belajar IPS siswa sebelumnya 

(50,37)  dan uji beda menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SD Negeri 21 Panyula sebelum dan setelah penggunaan media kartu kuartet maka 

dapat  disimpulkan  bahwa  penggunaan media kartu kuartet berpengaruh  secara signifikan  

terhadap  hasil belajar IPS siswa  Kelas  V  SD Negeri  21 Panyula. 

 

Pembahasan 

Gambaran hasil belajar IPS siswa sebelum diberikan perlakuan penggunaan media kartu 

kuartet berada pada kategori kurang. Artinya, tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai 

materi pelajaran IPS yang diukur secara langsung dengan menggunakan tes masih kurang. Hal 

No 
Tingkat 

Pencapaian  
Keterangan 

Pretest Postest  

Frekuensi  Persentase  Frekuensi Persentase 

1 80 – 100 Sangat Baik  - - 19 55% 

2 66 – 79 Baik  - - 9 33% 

3 56 – 65 Sedang  5 19% 3 12% 

4 41 – 55 Kurang  17 62% -  

5 
≤ 40 Sangat 

Kurang  

5 19% -  

Jumlah 27 100 % 27 100 % 

Rata-rata  50,37  80,19 

Kategori  Kurang  Baik Sekali 
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tersebut dibuktikan dari hasil pretest siswa dari 27 siswa kelas V SD Negeri 21 Panyula, tidak 

terdapat siswa yang berada pada kategori sangat baik dan baik, 5 siswa yang berada pada 

kategori sedang, 17 siswa yang berada pada kategori kurang dan 5 yang berada pada kategori 

sangat kurang.  

Gambaran hasil belajar IPS siswa setelah diberikan perlakuan penggunaan media kartu kuartet 

berada pada kategori sangat baik. Artinya siswa ikut aktif dalam menemukan/memahami 

konsep pertanyaan yang diberikan sehingga siswa menjawab pertanyaan dengan tepat. Hal 

tersebut dibuktikan dari 27 siswa kelas V SD Negeri 21 Panyula, 15 siswa berada pada 

kategori sangat baik, 9 siswa yang berada pada kategori baik, 3 siswa yang berada pada 

kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang dan sangat 

kurang.  

Dilihat dari analisis data yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial ditemukan bahwa 

gambaran hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah penggunaan media kartu kuartet 

mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 50,37 menjadi 80,19. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar IPS siswa pada hasil posttest lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

pretest. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Mulyono (2016), menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartu kwartet pada materi peninggalan sejarah HinduBuddha di Indonesia 

dalam mata pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian 

tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan media kartu kuartet 

berpengaruh lebih efektif terhadap hasil belajar IPS siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

IPS tanpa menggunakan media pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Agis (2021), 

juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media kartu kuartet pada mata 

pelajaran IPS khususnya materi kondisi geografis Indonesia terhadap hasil belajar siswa kelas 

V. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada jenis materi yang 

diajarkan, namun sama-sama mencakup mata pelajaran IPS di kelas V. 

 

PENUTUP 

Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 21  Panyula sebelum penggunaan media kaertu kuartet 

berada pada kategori kurang. Sedangkan, hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 21  Panyula 

setelah penggunaan media kartu kuartet berada pada kategori sangat baik. (lebih  baik  daripada  

sebelum penggunaan   media kartu kuartet). Terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan 

setelah penggunaan media kartu kuartet terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 

21 Panyula, Dengan demikiani, penggunaan media kartu kuartet berpengaruh terhadap  hasil 

belajar IPS siswa Kelas V SD Negeri 21 Panyula. 
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